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VISI DAN MISI 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

 

VISI 

"Menjadi Fakultas Hukum yang bermutu, mandiri dan inovatif di kawasan Asia 

pada tahun 2030 dalam bidang pendidikan, penelitilian dan pengabdian kepada 

masyarakat di bidang hukum yang antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Kristiani dan Pancasila." 

MISI 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan 

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum 

melalui pendekatan ilmiah, interdisipliner, dan transnasional sesuai dengan 

aturan perkembangan zaman agar mampu bersaing diera global.  

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa 

menegakkan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku 

yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

3. Mengembangkan pengetahuan umum, yang berwawasan nasional dan 

internasional. 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta profesionalisme dalam 

ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan dan profesi 

dalam bidang hukum. 

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat meningkatkan 

kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan rakyat Indonesia. 

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi 

penegakan hukum serta instansi-instansi lainnya baik negeri maupun swasta, 

Lembaga -lembaga gerejawi dalam pengembangan dan implementasi ilmu 

hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 
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ABSTRAK 

A. Nama    : Supardius 

B. NIM    : 2040057022 

C. Bagian    : Hukum/Hukum Administrasi Negara 

D. Judul    : Penegakkan Hukum Oleh Badan 
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G.     Ringkasan Isi   : 

Peningkatan kasus gagal ginjal akut pada anak di Indonesia pada 2022, yang 

terkait cemaran Etilen Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG) dalam obat sirup, 

mendorong Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) untuk memperketat 

penegakan hukum terhadap pelanggaran ambang batas bahan baku pada perusahaan 

farmasi. Penelitian ini menganalisis efektivitas penegakan hukum BPOM terhadap 

perusahaan farmasi yang menggunakan bahan baku obat sirup melebihi batas aman. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif-empiris. Data normatif 

diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan yang terdiri dari data primer dan 

sekunder. Data empiris dilakukan dengan memberikan kuisioner terbuka pada 

BPOM. Teori dalam penelitian ini diambil dari teori penegakkan hukum, teori 

pemidanaan, teori perlindungan hukum konsumen.   

Hasil penelitian menujukkan bahwa BPOM telah melaksanakan tugasnya 

dengan menerapkan pemidanaan dan penegakan kepada perusahaan farmasi yang 

mengedarkan obat sirop batuk diatas ambang batas. Penegakan dan pemidanaan 

tersebut telah sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku berupa: Mencabut Surat 

Ijin Edar, memusnahkan produk obat batuk sirop diatas ambang batas, memberikan 

sanksi administratif kepada perusahaan farmasi yang melanggar.  
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G. Summary   :

The rise in cases of acute kidney failure in children in Indonesia in 2022, 

linked to ethylene glycol (EG) and diethylene glycol (DEG) contamination 

in syrup medications, prompted the Food and Drug Monitoring Agency 

(BPOM) to strengthen law enforcement against pharmaceutical companies 

violating raw material threshold limits.This study analyzes the effectiveness 

of BPOM's law enforcement against pharmaceutical companies using syrup 

medication ingredients that exceed safe limits.

The research employs a normative-empirical legal approach. Normative 

data was obtained through literature review, consisting of primary and 

secondary data. Empirical data was collected by administering an open-

ended questionnaire to BPOM.The theoretical framework of this study 

draws from law enforcement theory, punishment theory, and consumer legal 

protection theory.

The findings indicate that BPOM has carried out its duties by imposing 

penalties and enforcement measures on pharmaceutical companies 

distributing cough syrup medications above the permitted thresholds. The 

enforcement and penalties align with applicable regulations, including: 

Revoking Marketing Authorization (Surat Izin Edar), Destroying cough 

syrup products exceeding threshold limits, Imposing administrative 

sanctions on non-compliant pharmaceutical companies.
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